ABSTRAK

Lansia yang mengalami demensia akan mengalami perubahan proses pikir,
gangguan memori, dan perubahan daya ingat. Brain gym dapat mengaktifkan dua
belah otak dan memadukan fungsi semua bagian otak untuk meningkatkan
kemampuan kognitif. Crossword puzzle dapat merangsang fungsi kognitif,
memperlambat perkembangan demensia, dan dapat dijadikan sebagai permainan
edukasi karena otak dapat diasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
asuhan keperawatan pada klien demensia dengan masalah keperawatan gangguan
memori di RW 03 kelurahan Gayungan Surabaya dengan menerapkan kombinasi
brain gym dan terapi crossword puzzle

Desain penelitian karya ilmah ini menggunakan studi kasus melalui
asuhan keperawatan pada dua pasien dengan masalah keperawatan gangguan
memori. Penelitian ini dilakukan selama dua belas hari dengan mengumpulan data
meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung.

Hasil penerapan kombinasi brain gym dan terapi crossword puzzle
menunjukkan adanya peningkatan fungsi kognitif (memori) pada kedua Kklien.
Selama dua belas hari dengan frekuensi 30 menit sekali pertemuan, kedua klien
mulai menunjukkan peningkatakan nilai MMSE di hari ke delapan. Klien pertama
dan kedua sebelumnya memiliki nilai MMSE 21 dan 18 yang artinya keduanya
memiliki gangguan kognitif sedang. Setelah diterapkan brain gym dan crossword
puzzle klien pertama mengalami perubahan nilai MMSE menjadi 24 yang artinya
pasien tidak ada gangguan kognitif. Sedangkan klien kedua mengalami perubahan
nilai menjadi 21 yang artinya masih dalam gangguan kognitif sedang.

Kesimpulan dari penelitian ini brain gym dan crossword puzzle
berpengaruh terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia dengan masalah
gangguan memori. Untuk itu disarankan perawat dapat menerapkan dan
menganjurkan brain gym dan terapi crossword puzzle sebagai upaya penanganan
pada lansia yang mengalami masalah gangguan memori.
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ABSTRACT

Elderly with dementia will experience changes in thought processes,
memory problems, and memory changes. Brain gym can activate the two halves of
the brain and combine the functions of all parts of the brain to improve cognitive
abilities. Crossword puzz le can stimulate cognitive function, development of
dementia, and can be used as an educational game because the brain can be
sharpened. This study aims to see nursing care for dementia clients with memory
disorders nursing problems in RW 03, Gayungan, Surabaya by applying a
combination of brain gym and crossword puzzle therapy.

The scientific research design used a case study through nursing care in
two patients with memory impairment nursing problems. This research was
conducted for twelve days by collecting data including assessment, diagnosis,
intervention, implementation and evaluation. Data collection was carried out by
interview and direct observation.

The results of applying a combination of brain gym and crossword puzzle
therapy showed an increase in cognitive function (memory) in both clients.
During twelve days with a frequency of 30 minutes per meeting, both clients
began to show an increase in MMSE values on the eighth day. The first and
second clients previously had MMSE values 21 and 18 which meant they had
moderate interference. After the brain gym and crossword puzzle, the client
experienced a change in the MMSE value to 24, which means that the patient had
no cognitive impairment. Meanwhile, the second client experienced a change in
value to 21, which means that he was still in moderate trouble.

The conclusion from the brain gym and crossword puzzle research has
an effect on improving cognitive function in the elderly with memory problems. It
was requested that nurses be able to apply and apply brain gym and crossword
puzzle therapy as a treatment for elderly people who experience memory
problems.
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